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SUMMARY 

MICHAEL SIHOMBING. Working Posture Analysis With Rapid Entire Body 

Assessment (REBA) Method During the Cutting Process of Palm Oil Fruit in 

Tunas Baru Lampung Company Sidomulyo Village Air Kumbang District 

Banyuasin Regency (Supervised by FARRY APRILIANO HASKARI and TRI 

TUNGGAL). 

 
This study aims to analyze body posture when cutting oil palm fruit during the 

harvesting process and work risk based on scores using the Rapid Entire Body 

Assessment (REBA) method. This research was carried out from June to 

completion. Egrek is used on oil palm trees that are more than six years old or 

since the tree reaches a height of three meters or more, while dodo is used on oil 

palm trees that are less than four years old with a maximum average height of 3 

meters using egrek and dodos when carry out the activity of cutting oil palm fruit 

fronds from trees and work risks based on scores using the Rapid Entire Body 

Assessment (REBA) method. The REBA method is used to analyze body postures 

such as the posture of the neck, back, legs, upper arms, forearms and hands. In the 

Reba Method there is an assessment score and risk level starting from the 

smallest, namely the score 1 is ignored and the highest is 11-15 which is very high 

and needs to be changed immediately. From the results of the research that has 

been done, the researchers also measured the Body Mass Index (BMI) to 

determine the nutritional condition of workers, the measurement of body 

dimensions, namely anthropometry, the Nordic body map table to find out 

complaints of pain in the workers' bodies due to harvesting. palm oil and step test 

to determine cardiac resistance (endurance) to the performance of the heart and 

lungs. The lowest score in the results of this study was the dodos 1 worker who 

used the dodos harvester and got a score of 5 while the highest was the dodos 2 

worker who got a score of 9. Researchers have also provided suggestions for 

ergonomic improvements in the worker's posture so that workers can see the risks 

in carrying out activities oil palm harvesting. This analysis is based on the Rapid 

Entire Body Assessment method. (REBA) 
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RINGKASAN 

 
 

MICHAEL SIHOMBING. Analisa Postur Kerja Dengan Menggunakan Metode 
Rapid Entire Body Assesment (REBA) Pada Proses Pemotongan Buah Kelapa 

Sawit di Pt Tunas Baru Lampung Desa Sidomulyo Kecamatan Air Kumbang 

Kabupaten Banyuasin. (Dibimbing Oleh FARRY APRILIANO HASKARI dan 

TRI TUNGGAL ). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa postur tubuh pada saat 

melakukan pemotongan buah kelapa sawit pada saat proses pemanenan dan resiko 

kerja berdasarkan skor dengan menggunakan metode Rapid Entire Body 

Assessment (REBA).Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Juni Sampai 

dengan selesai. Egrek digunakan pada pohon kelapa sawit yang berumur lebih 

dari enam tahun atau sejak pohon mencapai ketinggian tiga meter atau lebih, 

sedangkan dodos digunakan pada pohon kelapa sawit yang berumur kurang dari 

empat tahun dengan tinggi rata-rata maksimal 3 meter menggunakan egrek dan 

dodos saat melakukan aktivitas pemotongan pelepah buah kelapa sawit dari pohon 

dan resiko kerja berdasarkan skor menggunakan Metode Rapid Entire Body 

Assessment (REBA). Metode REBA digunakan untuk menganalisis postur tubuh 

seperti postur leher, punggung, tungkai, lengan atas, lengan bawah dan 

pergelangan tangan. Pada Metode Reba terdapat skor penilaian dan tingkat risiko 

mulai dari yang terkecil yaitu skor 1 diabaikan dan tertinggi 11-15 yang sangat 

tinggi dan perlu segera diubah. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti 

juga melakukan pengukuran Body Mass Index (BMI) untuk mengetahui kondisi 

gizi pekerja, pengukuran dimensi tubuh yaitu antropometri, tabel Nordic body 

map untuk mengetahui keluhan nyeri pada tubuh pekerja akibat pemanenan. 

kelapa sawit dan tes langkah untuk menentukan resistensi jantung (daya tahan) 

terhadap kinerja jantung dan paru-paru. Skor terendah dalam hasil penelitian ini 

adalah pekerja dodos 1 yang menggunakan pemanen dodos dan mendapat skor 5 

sedangkan yang tertinggi adalah pekerja dodos 2 yang mendapat skor 9. Peneliti 

juga telah memberikan saran untuk perbaikan ergonomis dalam postur tubuh 

pekerja sehingga pekerja dapat meminimalkan resiko dalam melakukan kegiatan 

pemanenan kelapa sawit. Analisis ini didasarkan pada metode Rapid Entire Body 

Assessment. (REBA) 

 

Kata Kunci: Postur kerja, pemotongan buah kelapa sawit, Reba 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang 

Ergonomi dapat dicirikan sebagai penyelidikan masalah yang 

berhubungan dengan sudut pandang manusia di tempat kerja yang 

menggabungkan struktur kehidupan, fisiologi, ilmu otak, perancangan, papan 

dan rencana dan rencana. Ergonomi juga terkait dengan peningkatan, 

keterampilan, kesejahteraan, keamanan dan kenyamanan manusia di tempat 

kerja, di rumah, dan di fasilitas olahraga (Eko, 1996). 

Selain itu, strategi ini juga dipengaruhi oleh berbagai faktor, misalnya 

kopling, beban luar yang dialami tubuh, dan latihan khusus. Sesuatu yang 

membedakan teknik REBA dari strategi pemeriksaan kuda-kuda lainnya 

adalah bahwa strategi ini memecah semua bagian tubuh pekerja melalui 

perhatian pada tubuh umum bertindak seperti yang dianggap normal untuk 

mengurangi potensi masalah otot luar di tubuh spesialis. . Bekerja dengan 

beban berat yang menghasilkan upaya yang berlebihan adalah pertaruhan 

untuk keluhan dan kelemahan otot luar (Hignett dan McAtamney, 2000). 

Tenaga kerja sangat mungkin merupakan bagian utama dalam sebuah 

organisasi yang harus dipikirkan dan diberikan keamanan sebagai masalah 

yang berhubungan dengan kesejahteraan, kenyamanan kerja dan keamanan. 

Salah satu jenis jaminan dan pertimbangan mengenai pekerja adalah 

penggunaan kata terkait kesejahteraan dan kesejahteraan, sehingga para ahli 

mendapatkan jaminan dari berbagai kemungkinan bahaya di lingkungan kerja. 

Potensi bahaya tersebut dapat menimbulkan kemalangan yang luar biasa bagi 

pekerja, baik berupa kecelakaan kerja maupun penyakit akibat perkataan yang 

dapat menyebabkan hilangnya waktu kerja. Siklus kerja dan keadaan tempat 

kerja merupakan faktor yang benar-benar harus diperhatikan karena 

mempengaruhi penyakit pekerja, baik secara aktual maupun intelektual. 

Banyak dokter spesialis yang mengalami kondisi medis yang disebabkan oleh 

faktor pekerjaan, sehingga mengkhawatirkan banyak perkumpulan karena 

banyaknya kasus yang disebabkan oleh penyakit terkait kata yang disebabkan 
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oleh faktor pekerjaan (Tarwaka et al., 2004). Sampai saat ini, masih banyak 

proses penciptaan organisasi yang sebenarnya menggunakan  perangkat 

manual yang banyak melibatkan pekerjaan manusia dalam menjalankan 

tanggung jawabnya. 

Pekerjaan yang latihannya bersifat manual, pekerjaan manusia 

diharapkan memiliki kapasitas yang lebih, terutama pada otot dan tulang 

karena otot dan tulang merupakan dua alat vital dalam bekerja. Akan tetapi, 

manusia memiliki kapasitas dan keterbatasan, sehingga dalam pekerjaan 

manual seringkali ditemukan permasalahan yang berkaitan dengan 

keberatan/kekacauan pada kerangka padat dan tulang/otot luar  (Endang, 

2010). 

Melakukan pekerjaan pada sektor perkebunan kelapa sawit,  sistem 

panen dilakukan dengan fisik yang menggunakan tenaga kerja  manusia. 

situasi abnormal untuk rentang waktu yang signifikan selama latihan 

pengumpulan, atau mengangkat beban yang signifikan dengan beberapa posisi 

tubuh yang tidak dapat diterima. Kondisi ini dapat menimbulkan protes yang 

berbeda pada kesehatan tubuh, terutama pada keluhan otot luar pada pekerja 

yang mengumpulkan produk organik kelapa sawit. Hal ini dikarenakan, cara 

pengumpulan produk organik kelapa sawit yang paling umum dilakukan 

adalah secara fisik, pohon kelapa sawitnya tinggi, dan kemasan hasil alam 

(TBS) baru kelapa sawitnya berbobot. (Skala penuh et al., 1998) dalam karya 

ini di (Tirtayasa et al., 2003). Buruh yang bekerja dengan menarik dan 

mengangkut barang, terutama barang berat, memiliki tanda-tanda kelelahan, 

ketidaknyamanan, dan otot berdenyut. 
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Pentingnya melaksanakan kata terkait kesejahteraan dan keamanan 

adalah untuk melindungi pekerja untuk hak kesejahteraan mereka dalam 

melakukan latihan di tempat kerja, untuk bantuan hidup pemerintah, untuk 

membantu memperluas penciptaan dan kegunaan dalam organisasi, mengikuti 

dan menggunakan aset penciptaan dengan aman dan produktif, dan menjamin 

keamanan dan kekuatan setiap spesialis. bekerja di lingkungan kerja (Suardi, 

2005). 

PT. Tunas Baru Lampung (TBL) diresmikan pada tahun 1973, PT. Fishes 

Baru Lampung merupakan salah satu individu dari kelompok usaha Sungai Budi 

yang dibentuk pada tahun 1974 dan menjadi salah satu pelopor bisnis agraria di 

Indonesia. Asosiasi ini berawal dari kerinduan untuk membantu kemajuan bangsa 

dan memanfaatkan keunggulan Indonesia di bidang agribisnis. Saat ini, kelompok 

usaha Sungai Budi merupakan salah satu pabrik pengolahan dan usaha butor 

berbasis pembeli terbesar di Indonesia... Pada tahun 2000 organisasi memperluas 

batas pabrik fasilitas pengolahannya dan membuat pabrik CPO kedua di 

Lampung, pada tahun 2004 memiliki pabrik ketiga dan saat ini organisasi sedang 

membangun pabrik keempat Lini produksi CPO di daerah tersebut. Banyuasin, 

Sumatera Selatan dengan batasan 2x45 ton/jam. 

 
1.2. Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisa postur tubuh pada saat 

melakukan pemotongan buah kelapa sawit pada saat proses pemanenan dan resiko 

kerja berdasarkan skor dengan menggunakan metode Rapid Entire Body 

Assessment (REBA). 
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